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1. Rahasia terbesar dalam kesuksesan adalah mengetahui secara pasti jalan 
yang tepat untuk meraih kesuksesan itu sendiri. 
2. Bila menginginkan sebuah kehidupan yang kebahagiaan, maka ikatlah 
simpul kehidupan pada tujuan yang ada, bukan kepada orang lain. 
3. Bila tidak memiliki ilmu dan prinsip dalam belajar maka itu semua akan 
membuat mudah sekali tergerus dalam degradasi zaman. 
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Winang Ardibara Adhi Atmaja, 2019, NIT : 51145265. N, “Penanggulangan 
Luapan Air Got Dalam Ruang Muat Pada Kapal Container Di KM. Armada 
Papua”. Skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing  I :  Capt. H. S. Sumardi, S.H., 
M.M., M.Mar, Pembimbing  II: Nur Rohmah, S.E., M.M. 
 
Kapal container adalah jenis kapal yang khusus mengangkut muatan peti 
kemas yang dilengkapi dengan ruang muat. Pada tanggal 04 November 2017 
ruang muat di KM. Armada Papua mengalami luapan air yang berasal dari air 
hujan yang masuk melalui celah hatch cover dan sisa pembuangan pada sewage  
yang menjadikan muatan terendam luapan air got. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui penyebab muatan di KM. Armada Papua menjadi rusak dan 
penyebab pembongkaran di pelabuhan menjadi terhambat. 
Metode yang digunakan adalah fishbone yang digunakan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan luapan air got dalam ruang 
muat dan USG (Urgency, Seriousness, Grownt) yang digunakan untuk 
mendapat/memperoleh prioritas dari permasalahan terjadinya luapan air got dalam 
ruang muat yang mengakibatkan terjadinya keterlambatan dalam proses bongkar. 
Hasil penenelitian menunjukkan bahwa penyebab muatan di KM. Armada 
Papua menjadi rusak adalah kurangnya kesadaran dan pengetahuan crew dalam 
melakukan pengaawasan muatan, pelaksanaan prosedur perawatan yang kurang 
dipahami, kurangnya pengecekan dan perawatan terhadap perawatan (pompa got, 
alarm¸dan karet kedap air pada hatch cover), dan curah hujan yang tidak dapat 
diprediksi. Penyebab kegiatan bongkar di suatu pelabuhan menjadi terhambat 
adalah dilarangnya pengoperasian pompa hisap saat terjadi luapan air got dalam 
ruang muat, dan kegiatan cleaning yang tidak sesuai dengan prosedur. 
  



















Winang Ardibara Adhi Atmaja, 2019, NIT : 51145265 N,“Prevention of Drain 
Flotation on Vessel’s Cargo Space of MV. Armada Papua.” Nautica Study 
Program Thesis”, Nautical Study Program, Diploma IV Progam, 
Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I : Capt. H. S. Sumardi, 
S.H., M.M., M.Mar, Supervisor : Nur Rohmah, S.E., M.M. 
 
 Container vessel is a vessel in order to bring container cargo which 
provides cargo space. At November 4th 2017, cargo space inside MV. Armada 
Papua experienced drain flotation from the rain which came inside through the 
gap between hatch cover and sewage, which caused the cargo submersed by the 
drain flotation. The purpose of this research is to learn the reasons of the broken 
cargo of MV. Armada Papua, and why did the discharging activity in the port 
hampered.  
The method of this research is fishbone, which is used to analyze the factor 
regarding with the drain flotation inside the cargo space and USG (urgency, 
Seriousness, Grown), which is used in order to get the priority and the root of the 
problem from what happened inside the vessel that caused the hamper in the 
discharging process.  
The result of the research shows that the reasons of the broken cargo 
inside MV. Armada Papua are the lack of the realization and the information of 
the crew when taking care of the cargo, lack of the knowledge regarding 
implementation of the procedure, the lack of the checking and maintenance; such 
like pump, alarm and the water resistant rubber at hatch cover, and the amount of 
the rain that couldn’t be predicted. The reasons on why did the discharging 
activity hampered are they wouldn’t allow the operation of the pump when the 
drain flotation happened inside the cargo space, and the cleaning activity that 
wasn’t according the procedure.  
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BAB 1  
PENDAHULUAN  
A.  Latar Belakang 
 Kapal adalah sarana angkutan di air yang dapat bergerak/ 
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dan mampu mengangkut atau 
memindahkan barang atau penumpang dari pelabuhan asal ke pelabuhan 
tujuan. Tipe atau jenis kapal didesain sesuai dengan kriteria tertentu, baik 
dari segi kontruksi, stabilitas, jenis muatan, maupun dari segi ekonominya. 
KM. Armada Papua merupakan salah satu kapal dengan jenis container yang 
mengangkut muatan berupa peti kemas dengan route pelayaran tetap (liner) 
dari balikpapan (Kalimantan Timur), Surabaya (Jawa Timur), Jakarta, Batam 
(Kepulauan Riau), dan Belawan (Sumatera Utara).  KM. Armada Papua 
memiliki empat ruang muat yang dapat  memuat peti kemas agar muatan 
tetap aman selama pelayaran.  
 Pada saat kapal berlayar anak buah kapal selalu mengadakan 
pengecekan ke dalam ruang muat (palka) setiap selesai jaga atau pergantian 
jaga (hand over), dengan peralatan berupa senter dan HT (handy talky) dan 
ditemani cadet deck. Pengecekan dimulai dari ruang muat nomor satu hingga 
ruang muat nomor empat. Selesai pengecekan di ruang muat, anak buah 
kapal akan menghubungi perwira yang berjaga di anjungan untuk 
memberikan informasi bahwa pengecekan muatan di dalam ruang muat 
sudah selesai, aman, dan terkendali. Jika terjadi sesuatu perwira jaga 
menindaklanjuti dengan menghubungi perwira mesin yang berjaga di ruang 




berkaitan dengan permesinan di kapal atau sering di singkat ECR (engine 
control room) karena di ruang itu peran perwira mesin melakukan kegiatan 
pengaktifan pompa-pompa hisap di dalam kapal. Anak buah kapal kadang 
menggangap hal ini mudah sehingga pengecekan tidak dilaksanakan dengan 
baik. Seharusnya pengecekan dilaksanakan setiap empat jam sekali dalam 
sehari, kenyataannya hanya dua kali saja pada pagi atau sore hari. Akibatnya 
bila terjadi luapan air got di dalam ruang muat tidak ada yang 
mengetahuinya, dan baru diketahui keesokan harinya. Air got meluap ke 
dalam ruang muat akibat curah hujan yang lebat dan saluran pembuangan air 
got tersumbat sehingga membuat air mengalir masuk ke dalam ruang muat 
dalam jumlah yang banyak. Yang paling bahaya ketika sisa minyak, oli, atau 
kotoran yang berasal dari ruang mesin dan sewage  ikut masuk ke dalam 
ruang muat akibat kesalahan buang pada pompa di pump room.  Hal ini dapat 
menimbulkan kerusakan  pada muatan karena terendam genangan air got 
yang meluap.  
 Pada tanggal 04 November 2017 pukul 07.30 WIB, KM. Armada 
Papua berlayar dari Batam menuju Tanjung Priok (Jakarta). Saat melintasi 
Laut Natuna, cuaca terlihat mendung dan kemudian terjadi hujan lebat. 
Akibatnya di ruang muat nomor dua terjadi luapan air yang menggenangi 
muatan. Hal ini diatasi dengan mengaktifkan pompa hisap yang ada di ruang 
control pump. Masalah yang tidak terdeteksi terjadi dalam ruang muat nomor 
tiga dimana pompa yang seharusnya membuang  air got ke luar kapal, justru 
masuk ke dalam ruang muat nomor tiga bersama dengan sisa minyak dan 




peti kemas. Peti kemas tersebut berisi batu bara dan kejadian tersebut baru 
diketahui sore harinya setelah dilakukan pengecekan oleh anak buah kapal. 
Seharusnya pengecekan dilakukan secara rutin agar hal-hal seperti ini dapat 
dihindari karena merugikan berbagai pihak. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, skripsi ini mengambil judul “Penanggulangan Luapan Air Got 
Dalam Ruang Muat Pada Kapal Container Di KM. Armada Papua”. 
B.  Perumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengapa muatan di KM. Armada Papua menjadi rusak? 
2. Mengapa kegiatan bongkar di suatu pelabuhan menjadi terhambat? 
C.  Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penyebab muatan di KM. Armada Papua 
menjadi rusak. 
2. Untuk mengetahui penyebab kegiatan bongkar  di suatu pelabuhan 
menjadi terhambat. 
D.  Manfaat Penelitian 
  Manfaat yang ingin dicapai dari skripsi ini antara lain : 
1. Manfaat secara teoritis 
a. Untuk menambah kemampuan dan kesigapan anak buah kapal 
dalam menghadapi luapan air got di dalam ruang muat pada kapal  
container. 
b. Penulis dapat memperdalam cara menangani luapan air got dengan 




muat kapal container. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Sebagai masukan bagi para Mualim dan anak buah kapal agar 
dapat menerapkan hasil dari penelitian tentang penanggulangan 
luapan air got di dalam ruang muat pada kapal  container ini di 
dunia kerja. 
b. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, hasil penelitian ini 
dapat meningkatkan mutu pendidikan dan pengetahuan bagi 
pembaca agar menghasilkan sumber daya manusia yang benar- 
benar handal dan terampil dalam menghadapi permasalahan- 
permasalahan yang terjadi di atas kapal. 
E.  Sistematika Penulisan 
  Skripsi ini dibagi dalam lima bab, dimana masing-masing bab 
saling berkaitan satu sama lain. Untuk memudahkan dalam mengikuti 
seluruh pembahasan dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini dilakukan 
dengan sistematika sebagai berikut: 
 BAB I  PENDAHULUAN 
   Bab ini menjelaskan latar belakang tentang upaya penanggulangan 
luapan air got dalam ruang muat pada kapal container dengan 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian yang ingin 
dicapai. 
 BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi tentang uraian dari teori-teori yang digunakan, dari 




berkaitan dengan permasalahan. Kerangka pikir merupakan 
penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi objek 
permasalahan.  
 BAB III METODE PENELITIAN 
  Bab ini berisi uraian tentang metode apa yang dipakai oleh penulis 
dalam memperoleh data serta penjelasan mengenai cara-cara 
pengumpulan data guna menyelesaikan masalah yang ada. 
BAB IV  ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
penanggulanan luapan air got dalam ruang muat, memaparkan 
temuan-temuan yang didapat di atas kapal dan kemudian dianalisis 
atau dicari alternatif pemecahan masalahnya Alternatif pemecahan 
masalah itu dievaluasi untuk mencari solusi terbaik. 
 BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang simpulan yang memuat jawaban dari 
masalah penelitian yang telah dibuat berdasarkan hasil dari 











A.  Tinjauan Pustaka  
 1. Air Got Kapal 
 Air got kapal adalah air dari sisa-sisa pemakaian kebutuhan di atas 
kapal, biasanya air got tidak langsung dibuang ke laut melainkan 
ditampung terlebih dahulu di sawage. Air got ini tidak hanya berasal 
dari kegiatan pembuangan keseharian seperti dari kamar mandi crew, 
mencuci atau cleaning palka (ruang muat) di atas kapal, tetapi dari sisa 
bahan bakar ataupun oli bekas dari kamar mesin. Air got ini biasanya 
berwarna pekat atau hitam, karena air got di atas kapal tidak hanya 
campuran air sisa kebutuhan keseharian di atas kapal melainkan juga 
dari bahan-bahan yang beracun dan bahan bakar kapal. Itulah yang 
mengakibatkan air got menjadi sangat berbahaya apabila meluap dan 
mengenai muatan. Faktor alam seperti hujan dapat menambah debit air 
got menjadi semakin banyak dan masuk ke dalam palka (ruang muat), 
karena biasanya mengalir dari sela-sela hatch cover (ponton) langsung 
mengalir menuju ke bilgis. Bilgis adalah penampungan air got yang 
berbentuk cekungan yang di lengkapi dengan pompa hisap dan alarm 
got berfungsi untuk menampung air got agar tidak meluap ke palka 
(ruang muat). Pada ruang mesin biasanya terjadi tumpahan minyak 
pelumas, tumpahan bahan bakar, atau bocornya bahan bakar yang akan 




biasanya berasal dari sistim ballast yang terjadi kebocoran atau 
rembesan air. 
 Penyebab lain terjadinya luapan air got ke ruang muat di atas kapal 
adalah kesalahan anak buah kapal dalam mengoperasian pompa hisap 
yang ada di kamar mesin sehingga mengakibatkan air got yang 
seharusnya dibuang ke tengah laut, tetapi karena tidak 
mengikuti/menjalankan prosedur yang sesuai maka pompa hisap 
tersebut menjadi berputar membalik dan air got masuk ke dalam palka 
(ruang muat) melalui lubang bilgis yang ada di sebelah pojok kanan dan 
kiri palka. Akibat yang ditimbulkan dari luapan air got ke dalam palka 
adalah kerusakan muatan yang berada di dalam palka sehingga muatan 
tidak dapat dibongkar di pelabuhan tiba (proses pembongkaran menjadi 
terhambat) karena muatan rusak, dinding ruang muat menjadi berkarat, 
dan juga pada saat palka akan dimuati harus diadakan cleaning terlebih 
dahulu. Hal ini juga berdampak pada perusahaan karena harus 
menanggung kerugian yang cukup besar.  
 2.  Ruang Muat 
 Palka (ruang muat) adalah ruangan dibawah geladak yang gunanya 
untuk tempat menyimpan muatan kapal. Cargo hold atau ruang palka 
adalah tempat untuk pemadatan dan menempatkan muatan di atas kapal, 
untuk itu konstruksi cargo hold  harus watertight dari air laut maupun 
air hujan. Untuk menjamin watertight maka setiap cargo hold  di 




atas hatch coaming. Fungsi hatch coaming  adalah untuk melindungi 
muatan dari  
 pengaruh ombak air laut yang menerpa  cargo hold. Karena itu ruangan 
palka harus dapat memenuhi beberapa persyataran tertentu, antara lain : 
a. Ruang palka harus kedap air, artinya barang yang ada di dalam 
palka tersebut harus dijamin tidak kemasukan air. 
b. Ruang palka harus tidak mudah terpengaruh oleh panas dari luar 
sehingga es yang berada di dalam palka tidak mudah mencair atau 
suhu yang rendah di dalam palka tidak mudah naik. 
 Sumber : www.scribd.com/document/30070814/identifikasi-
struktur-dan-bagian-bagian-kapa 
 
                       Gambar 2.1 palka (ruang muat) di KM. Armada Papua 




Palka (ruang muat) memiliki kegunaan, untuk melindungi muatan 
agar muatan tidak cepat rusak akibat perubahan cuaca, menjaga muatan 
agar muatan tetap aman selama pelayaran berlangsung, dan 
meminimalisir kekeliruan dalam melaksanakan pembongkaran di 
pelabuhan tiba. Selain itu palka juga berfungsi untuk mencegah 
terjadinya hubungan langsung air dari got-got, kebocoran dari muatan 
lain, dari lambung kapal, atau dari tanki-tanki dasar berganda/double 
bottom, panas yang mendadak (uap air atau kekeringan yang terjadi 
pada lambung kapal), mencegah gesekan dengan muatan-muatan yang 
lain, dan mencegah pencurian muatan. 
Ruang muat pada kapal jenis container memiliki standar 
khusus/memiliki kontruksi yang berbeda dari kapal lain. Syarat-syarat 
palka (ruang muat) pada kapal jenis container adalah : 
a. Memiliki dinding yang terbuat dari lempeng besi yang kuat dan 
ditopang dengan gading-gading kapal, fungsi gading-gading kapal 
selain untuk membentuk body kapal juga untuk tumpuan pada 
muatan yang di masukan ke dalam palka sehingga tidak mudah 
rusak apabila terhantam peti kemas pada saat memuat/bongkar 
muatan. Ketebalan dinding juga mengurangi efek rusaknya ruang 
muat. Biasanya  sudut ruang muat berbentuk persegi yang berfungsi 
memudahkan penataan muatan serta untuk menjaga dan melindungi 







Gambar 2.2 Dinding palka KM. Armada Papua 
 
b. Memiliki cell gathe yang memiliki fungsi untuk menata tumpukan 
peti kemas, biasanya berbentuk dua lempeng besi yang sejajar 





Gambar 2.3 Cell gathe pada palka (ruang muat) 
c. Memiliki Bilgis yang berfungsi untuk menanpung air dari keringat 




muat) dan biasanya terletak di belakang pojok kanan dan kiri palka, 
dilengkapi dengan alarm got, dan pompa hisap. 
 
 
Gambar 2.4 Bilgis pada palka (ruang muat) 
 
d. Memiliki lubang ventilasi dan blower angin yang berfungsi untuk 
sirkulasi udara di dalam palka (ruang muat) yang bertujuan menjaga 
muatan agar tetap kering dan tidak mengeluarkan keringat muatan, 
agar muatan tetap dalam kondisi baik. 
 
 
Gambar 2.5 Ventilasi palka (ruang muat) 
 Untuk membuka dan menutup hatch cover  dapat digunakan tenaga 
hydrolic electric ataupun wire yang dihubungkan dengan winch. Jenis-





a. Jenis lipat 
Untuk membuka dan menutup hatch cover jenis ini harus dilakukan 
secara mekanis dengan menggunakan derek tarik. Setiap panel 




Gambar 2.6 hatch cover dengan derek kapal 
 
b. Jenis hidrolik 
Untuk membuka dan menutup hatch cover jenis ini menggunakan 
mekanis dan hidrolik. Panel ujung palka memiliki lengan yang 
terhubung dengan sistim hidrolik. Panel ujung akan terbuka dan 
menarik panel di depannya. Setiap palka memiliki empat panel 
yang terbagi dua, bagian depan dan belakang sehingga pada saat 








c. Jenis geser 
Untuk membuka dan menutup hatch cover jenis ini dilakukan 
secara mekanis dan hidrolik. Pada saat akan membuka panel 
terangkat beberapa centimeter dengan sistim hidrolik dan roda pada 
setiap panel akan berada sejajar dengan rel (pada saat tertutup 
posisi roda turun). Panel terhubung dengan rantai dan pada ujung 
panel akan ditarik dengan menggunakan winch penarik. 
                        
   
Sumber: www.Duniapelaut+hacthcover+type.com       
                  
   
Gambar 2.7 hatch cover type hidrolic 
 





 3.  Kapal Container 
Menurut pasal 309 KUHD (1), kapal adalah semua alat berlayar, 
apapun nama dan sifatnya, termasuk di dalamnya (kapal karam, kapal 
pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat pengangkut apung 
lainnya). Mesti benda-benda tersebut tidak dapat bergerak dengan 
kekuatannya sendiri, namun dapat digolongkan ke dalam alat berlayar 
karena dapat mengapung/terapung dan bergerak di air. Menurut 
Undang-Undang No 17 Tahun 2008 tentang pelayaran, kapal adalah 
kendaraan air dengan jenis dan bentuk tertentu, yang digerakkan dengan 
tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 
termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 
permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 
berpindah-pindah. Dapat disimpulkan bahwa kapal adalah sarana 
transportasi untuk manusia ataupun barang/muatan yang bergerak 
dengan tenaga mekanik, tenaga angin yang dapat berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain di atas permukaan air atau di bawah permukaan 
air. 
Kapal Armada Papua adalah kapal jenis container yang khusus 
memuat peti kemas. Kapal container  adalah kapal yang khusus 
digunakan untuk mengangkut peti kemas yang standar dan memiliki 
rongga (cells) untuk menyimpan peti kemas ukuran standar. Peti kemas 
diangkat ke atas kapal dengan menggunakan kran/derek khusus 




maka pemuatan dan pembongkaran muatan kapal menjadi cepat. 
Biasanya 4-6 jam kapal sudah siap untuk berlayar kembali. 
Berdasarkan peletakan peti kemas di dalam kapal, container ships  
dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Vertical cells container ships (full container) 
Kapal yang dibangun untuk mengangkut muatan yang sudah 
dimasukkan ke dalam peti kemas, dan dimuat baik di atas maupun 
didalam palka, umumnya maksimum sembilan tumpukan di bawah 
main deck, dan tiga tumpukan di atasnya. 
b. Horizontal loading container ship ( semi container) 
Kapal yang dapat memuat peti kemas maupun muatan curah, 
biasanya muatan peti kemas tidak sampai tepi deck, dan hanya 
sebatas tutup palka, dan tidak sepanjang deck. 
 
Gambar 2.9 Kapal comtainer KM. Armada Papua          
KM. Armada Papua adalah kapal dengan tipe full container karena 
kapal ini dibangun untuk memuat peti kemas secara menyeluruh baik di 
dalam dan di atas palka. Kapal ini memiliki empat palka yang dapat 




di dalam palka dan enam tier di atas palka. Di atas palka dapat dimuati  
container secara melintang (row) hingga sisi luar palka. Kapal ini juga 
memiliki hatch coaming yang berfungsi untuk menyangga muatan yang 
berada di sisi kanan dan kiri main deck, KM. Armada Papua memiliki 
1/31 bay  (penomoran yang dihitung dari depan ke belakang yang di 
mulai dari nomer ganjil).                   
























Gambar 2.10 Kerangka Pikir Penelitian 
Muatan menjadi rusak: 
1. Masuknya air pada ruang 
muat 
2. Suhu udara di dalam palka 
yang tidak menentu 
 
Terjadinya keterlambatan 
pada proses bongkar: 
1. Masih tergenangnya ruang 
muat oleh air got 
2. Rusaknya pompa saat 
proses penghisapan air got 
 
Luapan air got pada kapal Container di KM. Armada Papua 
  
Akibat muatan di KM. Armada Papua terendam air got 
Solusi yang di gunakan agar muatan tetap aman di dalam ruang muat 
di KM. Armada Papua : 
1. Melaksanakan pengecekan secara teratur 
2. Melaksanakan pembersihan tanki got pada ruang muat 
3. Merawat ventilasi ruang muat dan membukanya agar muatan 
tidak lembab di dalam ruang muat 
4. Menambah peralatan untuk menghisap (pompa manual) 
Luapan air got dapat teratasi sehingga kapal dapat melaksanakan 






C. Definisi Operasional 
 
1. Bilgis adalah ruang khusus yang digunakan untuk menampung air yang 
mengalir ke dalam ruang muat, yang biasanya di lengkapi dengan alarm 
got dan pipa hisap yang untuk menguras air agar tidak mengenai muatan. 
2. Sewage adalah ruang khusus yang digunakan untuk menampung sisa-sisa 
air got (bahan bakar, oli bekas, air sisa keperluan sehari hari) yang dapat 
menyebabkan pencemaran dibuang ke laut lepas. 
3. Hatch Cover adalah perlengkapan tutup ruang muat (palka) yang sangat 
penting dalam kontruksi kapal. 
4.  Ballast tank adalah kompartemen di dalam kapal atau struktur terapung 
lainnya yang menampung air, yang berguna untuk stabilitas kapal. 
5. Cargo hold adalah tempat atau ruang untuk menyimpan muatan kapal agar 
tetap aman dalam pelayaran, biasanya cargo hold di lengkapi penutup 
yang di sebut ponton (hatch cover) 
6. Hatch coaming adalah tiang penyangga yang berada di sisi luar hatch 
cover  yang berfungsi untuk menyangga muatan (container) agar dapat 
terisi hingga sisi tepi kapal 
7. Cell gathe adalah tempat yang digunakan untuk mengatur muatan 










1. Penyebab muatan di KM. Armada Papua menjadi rusak adalah : 
Kurangnya kesadaran dan pengetahuan anak buah dalam 
melakukan pengawasan terhadap muatan di dalam ruang muat, 
pelaksanaan prosedur yang sulit dipahami dan tidak sesuai 
sehingga berdampak pada kesalahan dalam perawatan ruang muat 
dan got pada ruang muat, kurangnya perawatan dan pengecekan 
terhadap perawatan yang berkaitan dengan ruang muat (pompa 
hisap,alarm got, dan karet kedap air pada hatch cover), dan curah 
hujan yang tidak dapat diprediksi pada saat pembongkaran yang 
menyebabkan air masuk ke dalam ruang muat yang terbuka. 
2. Penyebab kegiatan bongkar di suatu pelabuhan menjadi terhambat adalah : 
Dilarangnya pengoperasian pompa hisap di pelabuhan dan hanya 
dapat menggunakan pompa celup yang tidak efektif dalam 
melakukan kegiatan penghisapan bila terjadi luapan air got, 
pelaksanaan kegiatan cleaning yang tidak sesuai dengan prosedur 
yang ada mengakibatkan waktu pembongkaran menjadi terhambat.  
B. Saran 
1. Untuk meningkatkan kesadaran anak buah kapal tentang bahaya yang 
ditimbulkan akibat luapan air got dalam ruang muat maka Perwira yang 




pengawasan secara langsung dan memonitor kegiatan anak buah kapal 
dalam melaksanakan pengecekan di dalam ruang muat. 
2. Perawatan ruang muat hendaknya dilakukan pada saat palka tidak dimuati 
dengan mengecek pompa hisap dan membersihkan sampah-sampah di 
dalam ruang muat sebelum dimuati kembali. 
3. Untuk menghindari masalah pada saat pengoperasian sebaiknya dilakukan 
pengetesan pompa hisap dan sensor pada alarm got dengan cara memberi 
air hingga meluap dan melihat indikator sensor. 
4. Sebelum kapal memasuki pelabuhan sebaiknya melihat atau melakukan 
pengecekan terahkir di dalam ruang muat untuk memastikan muatan aman 
sehingga tidak ada lagi keterlambatan pembongkaran di pelabuhan akibat 
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Pasal 309 KUHD Ayat 1 tentang Pengertian Kapal 
 
















Tempat Pelaksanaan :  KM. Armada Papua 
Tanggal Pelaksanaan :  Senin, 6 November 2017 
Narasumber :  Bapak Yosep Roni (Chief Officer KM. Armada papua), 
Bapak Anto P (Second Officer KM. Armada Papua), 
Bapak Suroso (Boatswain KM. Armada Papua) 
Dalam wawancara ini pewawancara melakukan wawancara di KM. Armada 
Papua, pada waktu setelah seluruh staff selesai rapat akhir bulan. Pertama 
pewawancara mewawancarai Bapak Yosep Roni selaku Chief Officer di KM. 
Armada Papua. 
 
Pewawancara  : “Selamat siang, Chief mohon ijin saya meminta waktunya untuk 
bertanya mengenai luapan air got yang merendam muatan di 
dalam ruang muat kemarin.” 
Chief Officer  :  “ Baik, silahkan” 
Pewawancara : Bagaimana pendapat bapak tentang luapan air got yang 
menggenangi ruang muat kemari, Chief? 
Chief Officer : “sebenarnya masalah kemarin dapat kita ketahui segera dan 
dapat kita tangani dengan secepat mungkin tetapi karena kurang 
pengawasan sehingga kejadian tersebut di ketahui ketika kapal 
sudah masuk ke dalam pelabuhan untuk melakukan bongkar, 
sangat di sayangkan kejadian ini hanya di pandang sebelah mata 
saja karena dampaknya pun sangat besar”. 
Pewawancara  : Lalu bagaimana pendapat Chief tentang anak buah kapal pada 
saat itu? 
Chief Officer : “kurangnya kedisiplinan serta kesadaran dalam menjalankan 
tugas dan tanggung jawab anak buah kapal ada karena kurangnya 
pengetahuan para anak buah kapal terhadap bahaya yang 
ditimbukan jika tidak dilaksanakannya tugas dan tanggung jawab, 
seperti halnya tidak dilaksanakan penggecekan got palka. Hal ini 
akan berakibat sangat fatal karena kita tidak tau kondisi palka 
dalam keadaan kering atau tidak, dibutuhkan pembuangan air got 
palka atau tidak jika kita tidak melaksanakan penggecekan got 
palka..” 
Pewawancara : Lalu apa penyebabnya air dapat menggenangi ruang muat ? 
Chief Officer : “rusaknya karet kedap air ini disebabkan karena posisi ponton 
atau hatch cover pada saat ditutup sudah tidak normal lagi, 
sehingga pada saat hatch cover sudah tertutup karet akan cepat 
rusak karena hatch cover sudah tidak pada posisi normalnya, 
sehingga air hujan mengalir masuk melalui cela-cela karet kedap 




Pewawancara : “selain itu untuk mengurangi risiko luapan air got selalu di 
adakan cleaning. Kenapa di sini jarang di adakan cleaning 
padahal itu sangat penting dalam pengecekan masih fungsikah 
alat-alat pompa hisap dan sekalian pembersihan sampah di dalam 
ruang muat?. 
Chief Officer : “penyebab tidak pernah dilakukannya cleaning pada ruang muat 
palka adalah kondisi kapal yang jarang sekali kosong. Bongkar 
muat yang dilakukan secara cepat dan terus menerus apalagi jika 
bongkar muat dengan CC (crane container) seperti halnya di 
pelabuhan tanjung priok jakarta yang berlangsung sangat cepat, 
sehingga mengakibatkan tidak adanya kesempatan untuk 
melakukan cleaning, karena pada saat melakukan cleaning 
kondisi ruang palka harus kosong agar cleaning bisa dilakukan 
secara maksimal. Tetapi pada saat kapal dalam keadaan kosong 
seperti halnya pada saat kapal hanya melakukan bongkar di suatu 
pelabuhan kemudian berlabuh untuk menunggu muatan, di situlah 
waktu yang sangat tepat melakukan dengan maksimal”. 
Wawancara Dengan Boatswain. 
Pewawancara : “Selamat siang, Pak mohon izin bertanya tentang apa yang 
menyebabkan bisa terjadinya luapan air got yang ada di dalam 
ruang muat 
Boatswain : “menumpuknya sampah di dalam palka disebabkan oleh 
kebiasaan buruh bongkar muat di pelabuhan yang sering 
membuang sampah sembarangan. Saat melakukan cleaning 
sampah yang paling banyak ditemukan yaitu bungkus-bungkus 
makanan dan minuman. Hal tersebut diperparah dengan tidak 
adanya kesempatan untuk melakukan cleaning karena ruang palka 
kosong sangat jarang terjadi” 
Wawancara dengan Second Officer 
Pewawancara : “Selamat siang , Pak mohon izin bertanya menurut bapak 
kejadian kemarin saat luapan air got menggenangi muatan hingga 
muatan rusak itu bagaimana pak? 
Second Officer : “kurangnya pengetahuan anak buah kapal terutama rating 
tentang prosedur got palka dipengaruhi oleh beberapa faktor, yang 
pertama faktor pemimpin di atasnya. Kalau misalkan pemimpin 
tersebut tegas maka kemungkinan besar akan dapat mengubah 
watak anak buahnya atau dengan kata lain anak buah akan dapat 
dengan mudah diatur. Selain itu belum ada kesadaran mereka 
akan tanggung jawab sesuai ISM Code yang berlaku” 










Penyebab Terjadinya Keterlambatan Pembongkaran 
IDENTITAS RESPONDEN 
 Nama : 
 Jabatan : 
 NIT : 
 Jenis kapal : 
1. Pengertian USG: 
 U :  Urgency yaitu masalah yang apabila tidak segera diatasi akan berakibat 
fatal   dalam jangka pendek. 
 S :  Seriously yaitu masalah yang apabila terlambat penanganan akan berdampak 
  fatal terhadap kegiatan dan berpengaruh pada jangka panjang. 
 G :   Growth yaitu permasalahan yang berpotensi akan tumbuh dan berkembang  
  masalah baru dalam jangka panjang. 
2. Keterangan penilaian: 
 a. Sangat kecil  = 1 
 b. Kecil   = 2 
 c. Sedang  = 3 
 d. Besar  = 4 







No MASALAH U S G TOTAL 
1 Kurangnya kesadaran 
dan tanggung jawab 
anak buah kapal dalam 
melakukan pengawasan 
terhadap muatan di 
dalam ruang muat 
    
2 Pelaksanaan prosedur 
yang sulit dipahami dan 
tidak sesuai yang 
berdampak pada 
kesalahan perawatan 
ruang muat dan got di 
dalam ruang muat 
    
3 Kurangnya perawatan 
dan pengecekan 
terhadap peralatan yang 
berkaitan dengan ruang 
muat (pompa got, alarm 
got) sehinga timbul 
masalah pada saat 
pengoperasiannya. 
    
4 Kondisi cuaca yang 


















Gambar kondisi luapan air got 
 






Gambar cleaning Got Ruang Muat 
 
 





Gambar wawancara dengan Mualim II 
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